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5.1 Kesimpulan
Analisis wacana kritis Sara Mills terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar
menunjukkan bahwa teks secikra pergerakan  posisi yang
1 5 mpleks. Sara Mills (1997)

dibingkai oleh kepmun.ganhm I}mganmngunnibnhlndmmmgrm:mmt:mg
dirinya, perempuan dalam teks mengambil kembali kendali atas pengalaman yang
sebelumnyva didefinisikan oleh stuktr dominan. Kesaksian vang mereka sampakan
bukan hanya cerita personal, melainkan pernyataan sikop terhadap sistemn yang tidak adil.
Dari sinilah terlihat bahwa resistensi tidak selalu hadir dalam benuk kenfrontasi
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langsung. Ia bekerja melalul cara berpikir yang sadar, pilihan untuk berbicara, dan
keberanian menata makna atas realitas yang mercka jalani.
Novel i tidak memberi ruang aman bagl pembaca untuk berdiri di luir cerit,

Pilihan diksi yang tajam, pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan secara langsung, serta
wknmnmminnﬂldlhmmminwmhmlpembammwﬁmm ke dalam situasi yang
i i persoalun, dinjuk merasukan

a relasi kunsa yang timpang,

Berdasarkan temuan penelition ini, penulis mengajukan beberapa saran untuk
pengembangan kajion lanjutan. Pertmma, bagi peneliti yang akan melanjutkan studi ini,
dissrankan untuk memperiuas pendekatan analisis dengan teori lain, misalnya feminisme
poskolonial atou ekofeminisme. Pendekatan tersebut memungkinkan pembacaan yang
lebil dalam terhndap hubungan antara gender, lingkungan, dan jejak kolomalisme baru
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dalam sastra Indonesia. Selain i, penelitian komparatif’ juga penting dilakukon, baik
dengan menghkaji representasi perempuan dalam karya Tere Liye lainnya maupun dalam
karya-karya sastra Indonesia secara lebih luas. Perdekatan komparatif dapat membantu
mengidentifiknsi pola, pergeseran, dan perkembangan wacans gender dalam komieks
budaya dan sosial vang berbeda:

A mmeﬂbﬂ ﬂktpﬁ
g ]‘gw m]ﬁﬂtinymghln dipe

besar darpada sekadar narasi. Endlpﬂmm_',adlmedmmyﬂng menyadarkan pembaca dan
mendorong perubahan sosial. Melalui pesgembangan kajian dan prakiik sastrn yang lebih
kritis, karya-karya seperti novel Teruvluh Bodoh Jangan Pintar dapat terus menjadi ruang
perlawanan terhadap ketidakzdilon dan ruang pembentukan kesadaran kolektif,
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